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Abstrak

Penelitian ini menganalisis peran landasan psikologis dalam pengembangan budaya kolaborasi guru di SMPN 3
Cintapuri Darussalam, Kabupaten Banjar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif terhadap kegiatan kolaboratif,
serta analisis dokumen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa aman psikologis, kepercayaan, efikasi
(self-efficacy) yang menguat melalui dukungan sejawat, dan motivasi profesional menjadi fondasi penting yang
mendorong guru lebih terbuka berbagi ide, menerima umpan balik, dan terlibat dalam refleksi bersama.
Pemenuhan kondisi psikologis tersebut secara langsung meningkatkan kualitas proses kolaborasi—dari
koordinasi administratif menuju pembelajaran profesional—yang tercermin pada penguatan perencanaan
pembelajaran dan keputusan pedagogis. Meskipun demikian, kolaborasi masih menghadapi hambatan berupa
keterbatasan waktu, beban administrasi, fluktuasi kehadiran, dan perbedaan gaya komunikasi yang dapat
menurunkan kontinuitas forum serta kedalaman refleksi. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan aspek
psikologis perlu disertai dukungan struktural dan kepemimpinan yang suportif, termasuk penjadwalan waktu
kolaborasi yang terproteksi dan pengembangan kapasitas komunikasi profesional, agar praktik kolaboratif
berkelanjutan dan berdampak pada mutu pembelajaran.

Kata kunci: Landasan Psikologis; Kolaborasi Guru; Rasa Aman Psikologis; Efikasi Kolektif, Budaya Sekolah.

Psychological Foundations as a Basis for Developing a
Collaborative Teacher Culture: a Case Study at SMPN 3 Cintapuri
Darussalam
Abstract

This study examines the role of psychological foundations in developing a culture of teacher collaboration at
SMPN 3 Cintapuri Darussalam, Banjar Regency. Using a qualitative case study design, data were collected
through in-depth interviews, participant observations of collaborative activities, and analysis of relevant school
documents. The findings indicate that psychological safety, trust, strengthened self-efficacy through peer support,
and professional motivation are key foundations that encourage teachers to share ideas openly, engage in
constructive feedback, and participate in reflective discussions. When these psychological conditions are met,
collaboration becomes more productive—shifting from administrative coordination toward professional learning—
resulting in improved lesson planning and pedagogical decision-making. However, collaboration remains
constrained by limited time, administrative workload, fluctuating attendance, and differing communication styles,
which can reduce continuity and the depth of reflection. The study underscores that strengthening psychological
foundations must be accompanied by structural support and supportive leadership, including protected
collaborative time and enhanced professional communication capacity, to sustain collaborative practices and
improve instructional quality.

Keywords: Psychological Foundations; Teacher Collaboration; Psychological Safety; Collective Efficacy; School
Culture.
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PENDAHULUAN

Kolaborasi antarguru telah diakui sebagai pilar penting dalam peningkatan kualitas
pendidikan modern karena keberhasilan sekolah tidak lagi semata ditentukan oleh kinerja
individu, melainkan oleh kapasitas kolektif komunitas pendidik dalam bekerja secara sinergis

Received: Desember 2025 Revised: Desember 2025 Published: Desember 2025 2332


https://journal-center.litpam.com/index.php/empiricism
mailto:empiric.journal@gmail.com
mailto:nisak3512@gmail.com
https://doi.org/10.36312/dr8r2267
https://doi.org/10.36312/dr8r2267
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Rahman et al. Landasan Psikologis sebagai Basis Pengembangan .........

untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Dalam konteks global,
percepatan transformasi digital, kompleksitas kebutuhan belajar, dan tuntutan penguasaan
kompetensi abad ke-21 mendorong sekolah untuk membangun pola kerja kolaboratif yang
memungkinkan guru saling berbagi pengetahuan, memperkuat praktik pedagogis, serta
merespons perubahan kurikulum dan kebutuhan peserta didik secara adaptif. Kolaborasi
juga dipandang sebagai mekanisme untuk menjaga mutu instruksional secara berkelanjutan
melalui pembelajaran profesional yang terstruktur, misalnya melalui Professional Learning
Communities (PLCs) dan model-model pengembangan berbasis praktik. Literatur
menunjukkan bahwa PLCs mendorong pertukaran praktik pedagogis, pembelajaran reflektif,
dan budaya pengembangan profesional berkelanjutan yang berkorelasi dengan peningkatan
efikasi mengajar (Fakai et al., 2024; Haratua et al., 2024). Dalam lingkungan kolaboratif,
guru dapat mendiskusikan tantangan pembelajaran, menguji alternatif strategi, serta
membangun kesepahaman tentang standar kualitas instruksional sehingga efektivitas
pengajaran meningkat (Hermawan & Aswan, 2025; Susanti et al., 2025).

Selain memperkuat praktik mengajar, kolaborasi berperan mengurangi isolasi
profesional guru. Pada banyak sekolah, terutama yang aktivitas pembelajarannya padat dan
tuntutan administratif tinggi, guru cenderung bekerja dalam “ruang privat’ kelas masing-
masing. Budaya kerja kolaboratif dapat menjadi strategi untuk meminimalkan isolasi
tersebut, meningkatkan kepuasan kerja, serta mendorong inovasi pedagogis melalui
dukungan sejawat yang konsisten (Hsieh et al., 2023; Tang et al., 2025). Dampaknya tidak
berhenti pada kesejahteraan guru, tetapi berkontribusi pada pengalaman belajar peserta
didik yang lebih bermakna karena pembelajaran dirancang dan disempurnakan secara
bersama melalui umpan balik kolektif dan refleksi berulang (Badara et al., 2024; Singh,
2025). Dengan demikian, kolaborasi bukan hanya aktivitas koordinatif, melainkan proses
penguatan kapasitas profesional dan organisasi yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Hubungan antara kolaborasi guru dan capaian peserta didik juga telah
didokumentasikan secara luas. Studi-studi menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki
praktik kolaborasi kuat cenderung memperlihatkan peningkatan prestasi belajar, terutama
karena guru memiliki kesempatan untuk menyelaraskan tujuan pembelajaran, memperkuat
konsistensi asesmen, serta mengembangkan respons pedagogis yang lebih tepat terhadap
kebutuhan belajar yang beragam (Badger & Bukhari, 2022; Saka, 2021). Bukti lain
menekankan bahwa kolaborasi yang sistematis dapat meningkatkan komitmen terhadap
tujuan pendidikan bersama serta memperkuat keyakinan diri guru dalam mengelola kelas
dan memecahkan masalah pembelajaran, yang pada akhirnya berkorelasi dengan performa
siswa yang lebih baik (Hsieh et al., 2023; T., 2025). Bahkan, model kolaborasi berbasis
praktik seperti lesson study dilaporkan memberi dampak positif terhadap hasil belajar
peserta didik, khususnya ketika guru melakukan perencanaan bersama, observasi
pembelajaran, dan refleksi berbasis bukti secara siklikal (Badara et al., 2024; Singh, 2025;
Ohayon & Albulescu, 2022). Temuan-temuan ini menguatkan argumen bahwa kolaborasi
merupakan “jalur pengaruh” yang menjembatani pengembangan profesional guru dan
peningkatan hasil belajar.

Mekanisme pengaruh kolaborasi umumnya bekerja melalui pengembangan
profesional dan penguatan kapasitas. Program pengembangan profesional yang
menekankan keterlibatan kolektif guru bukan hanya membangun pengetahuan pedagogis,
tetapi juga mempercepat difusi praktik baik melalui berbagi pengalaman dan pembahasan
kasus kelas yang nyata (Harianto, 2024; Faner, 2025). Ketika pengembangan profesional
dijalankan dalam format kolaboratif, guru cenderung memiliki rasa kepemilikan lebih kuat
terhadap pembelajaran profesionalnya, serta terdorong untuk mengimplementasikan strategi
baru secara lebih percaya diri dan konsisten (Abuda et al., 2025; Shah & Malik, 2024). Bukti
empiris juga menekankan pentingnya pelatihan guru yang selaras dengan praktik kolaboratif
sebagai penggerak keberhasilan akademik peserta didik (Hollingsworth et al., 2024; Fakai et
al., 2024; Singh, 2025). Dengan kata lain, kolaborasi menyediakan infrastruktur sosial untuk
“‘menerjemahkan” pelatihan dan pengetahuan baru menjadi praktik instruksional yang lebih
bermutu.

Namun, kolaborasi jarang bertahan tanpa dukungan kepemimpinan dan budaya
sekolah yang kondusif. Budaya kolaboratif sering kali diprakarsai dan dipelihara oleh
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kepemimpinan sekolah yang adaptif dan partisipatif, misalnya melalui penataan waktu
kolaborasi, fasilitasi forum refleksi, dan pembentukan visi bersama tentang perbaikan
sekolah (Alawi et al., 2025; Cox & Mullen, 2022). Kepemimpinan yang memberdayakan
meningkatkan peluang guru untuk terlibat dalam kerja kolektif, memperkuat moral kerja, dan
mendorong fokus pada tujuan sekolah secara bersama (Harianto, 2024; Pitriani, 2024).
Selain itu, pemimpin sekolah yang secara konsisten menegaskan nilai kolaborasi dan
menyediakan dukungan struktural dapat memperkuat kinerja guru dan berdampak pada
peningkatan hasil belajar peserta didik (Abuda et al., 2025; Haratua et al., 2024; Susanti et
al., 2025). Meskipun demikian, manfaat kolaborasi tidak otomatis terwujud karena praktik ini
juga menghadapi hambatan signifikan.

Literatur menunjukkan bahwa kendala seperti keterbatasan waktu, minimnya
dukungan administratif, dan rendahnya kesempatan pengembangan profesional dapat
menghambat kolaborasi guru, bahkan ketika sekolah telah membentuk struktur formal
seperti tim mata pelajaran atau PLC (Yilmaz, 2022; Sari, 2024). Tantangan tersebut
menuntut komitmen kepemimpinan untuk menciptakan lingkungan kerja yang menghargai
kontribusi guru serta menyediakan waktu dan prosedur yang jelas agar kolaborasi tidak
berhenti sebagai agenda seremonial (Shi & Wang, 2022). Lebih jauh, kolaborasi yang
berkelanjutan membutuhkan budaya yang memprioritaskan tujuan kolektif di atas
pencapaian individual dan mendorong keterbukaan profesional dalam berbagi praktik,
termasuk praktik yang belum berhasil (Hsieh et al., 2023; Fakai et al., 2024). Pada titik ini,
dimensi psikologis menjadi krusial, karena kualitas kolaborasi tidak hanya bergantung pada
struktur organisasi, tetapi juga pada rasa aman, kepercayaan, dan keyakinan kolektif yang
dialami para guru.

Dalam perspektif psikologis, salah satu konsep sentral yang memengaruhi perilaku
kolaboratif adalah psychological safety, yaitu kondisi ketika individu merasa aman untuk
mengambil risiko interpersonal, mengemukakan ide, mengakui kesalahan, dan meminta
bantuan tanpa takut dipermalukan atau dihukum (Johnson et al., 2020; Kang et al., 2022).
Walaupun banyak penelitian psychological safety berfokus pada peserta didik,
mekanismenya relevan untuk konteks guru: lingkungan yang aman secara psikologis
mendorong keterlibatan aktif dalam diskusi, keberanian memberi dan menerima umpan
balik, serta kesediaan mencoba strategi baru yang berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran (Xie et al.,, 2022; Wu et al.,, 2022; Moser et al., 2025). Penelitian juga
menunjukkan bahwa rasa aman psikologis ditopang oleh relasi yang saling percaya dan
komunikasi terbuka; pendidik yang menunjukkan dukungan, keterjangkauan, dan fokus
pada perbaikan berkelanjutan membantu membangun persepsi aman untuk berdialog
secara jujur (Johnson et al., 2020; Rice et al., 2022). Struktur norma interaksi yang jelas—
misalnya aturan diskusi yang menghargai perbedaan pendapat—juga berkontribusi pada
terciptanya iklim aman, terutama ketika kerja kelompok dan kolaborasi menjadi bagian rutin
aktivitas profesional (Wu et al.,, 2022; Huerta et al.,, 2024; Marder et al.,, 2021). Dalam
konteks kolaborasi guru, psychological safety memungkinkan diskusi reflektif yang autentik,
bukan sekadar pertukaran administratif.

Kualitas proses umpan balik dan refleksi merupakan kanal lain yang memperkuat
psychological safety dan sekaligus memperdalam kolaborasi. Umpan balik yang
konstrukti—yang disampaikan dengan orientasi pengembangan, bukan penilaian
personal—mendorong keterbukaan, refleksi diri, dan perubahan praktik (Ito et al., 2021;
Chou et al.,, 2023). Pengaturan sesi refleksi yang aman juga memungkinkan anggota
kelompok menyampaikan kekhawatiran, kebutuhan dukungan, dan ide perbaikan secara
lebih jujur, sehingga kolaborasi menjadi forum pembelajaran profesional yang produktif
(Ajjawi et al., 2022; Tyumaseva et al., 2022). Sebaliknya, rendahnya psychological safety
dapat memunculkan penarikan diri dari diskusi, kecemasan saat berpendapat, dan
menurunnya kemauan mengambil risiko pedagogis—yang pada akhirnya mereduksi kualitas
kolaborasi dan potensi dampaknya terhadap pembelajaran (Hanshaw & Hanshaw, 2023; Xie
et al., 2022; Moser et al., 2025). Karena itu, mengkaji psychological safety dalam kolaborasi
guru menjadi penting, terutama pada sekolah yang sedang mendorong perubahan
kurikulum dan inovasi pembelajaran.

Selain psychological safety, konsep collective teacher efficacy (CTE) juga menempati
posisi penting dalam memahami kolaborasi. CTE merujuk pada keyakinan bersama para

Empiricism Journal, Vol 6, No 4, Desember 2025 2334



Rahman et al. Landasan Psikologis sebagai Basis Pengembangan .........

guru terhadap kemampuan kolektif mereka untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa CTE berkorelasi dengan peningkatan capaian
siswa dan menjadi prediktor kuat terhadap ketekunan guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran (Zhang et al., 2023; Meyer et al., 2025). CTE mendorong guru untuk
mengambil risiko pedagogis, bertahan dalam upaya diferensiasi, dan melakukan inovasi
instruksional karena keyakinan bahwa upaya bersama akan menghasilkan perubahan yang
berarti (Pizana, 2022). Meta-analisis juga mengindikasikan bahwa sekolah dengan CTE
tinggi cenderung memiliki kepuasan kerja guru yang lebih baik dan peningkatan performa
siswa yang lebih konsisten (Ozdemir et al., 2024). Dengan demikian, CTE tidak hanya
menjadi hasil dari kolaborasi, tetapi juga menjadi prasyarat psikologis yang memperkuat
kualitas kolaborasi—sebuah hubungan yang bersifat timbal balik.

Hubungan timbal balik tersebut berjalan melalui budaya sekolah. Budaya sekolah
mencakup nilai, keyakinan, dan praktik yang membentuk cara warga sekolah bekerja dan
berinteraksi. Budaya yang positif menyediakan dukungan emosional, mendorong
pembelajaran profesional, serta membangun rasa saling menghargai antarguru; kondisi ini
memfasilitasi tumbuhnya CTE dan menguatkan kerja kolektif (Skaalvik & Skaalvik, 2021;
Budiarto et al., 2024). Di sisi lain, CTE yang kuat dapat mempertebal budaya sekolah
melalui norma kolaborasi dan tanggung jawab bersama yang semakin mapan (Cai et al.,
2022; Nartgun & GULMEZ, 2024; “Human, Technologies and Quality of Education, 2023,
2023). Kepemimpinan kepala sekolah juga berperan penting dalam membentuk “budaya
kolektif” melalui penetapan norma kolaborasi, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan,
serta peneguhan tanggung jawab bersama atas pembelajaran peserta didik (Meyer et al.,
2025; Hallinger et al., 2025). Dalam kerangka ini, PLC dipahami sebagai wadah struktural
yang menyatukan budaya dan psikologi kolektif: PLC memungkinkan guru menetapkan
tujuan bersama, menganalisis data pembelajaran, dan merefleksikan praktik secara
kolaboratif sehingga CTE dan budaya perbaikan berkelanjutan meningkat (Beddoes et al.,
2025; Cansoy, 2020).

Walaupun demikian, implementasi PLC dan kolaborasi terstruktur juga menghadapi
tantangan, termasuk resistensi perubahan, keterbatasan waktu, dan dukungan administratif
yang tidak konsisten (Bozkurt et al., 2021; Klassen, 2025). Hambatan-hambatan ini sering
kali terkait dengan konteks sekolah—misalnya ukuran sekolah, karakter komunitas, dan
keragaman demografis—yang membuat intervensi kolaboratif perlu dirancang secara
kontekstual (Helm & Huber, 2023; “Human, Technologies and Quality of Education, 2023”,
2023). Literatur PLC menekankan bahwa PLC adalah kelompok pendidik yang bertemu
secara reguler untuk meningkatkan praktik mengajar dan mencapai tujuan bersama;
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh budaya kolaboratif, kepemimpinan bersama, dan
fokus pada capaian belajar siswa (Vanblaere & Devos, 2021; Jalaludin et al.) “A Call for
Commitment: The Lived Experiences of Public Junior High School Teachers in School
Learning Action Cell (SLAC) For a Responsible Management Education”, 2022). Bukti juga
menunjukkan bahwa PLC mendukung perbaikan kurikulum melalui analisis data dan
perbaikan iteratif, tetapi hambatan implementasi seperti keterbatasan waktu dan variasi
komitmen guru perlu ditangani melalui dukungan kepemimpinan yang tegas dan fasilitatif
(Curcio et al., 2023; Voelkel et al., 2023; Zabidi et al., 2023; Jong et al., 2021). Selain itu,
konteks budaya turut memengaruhi keberhasilan PLC sehingga pendekatan adaptif yang
responsif terhadap kondisi lokal menjadi penting (Hu et al., 2022).

Dalam konteks Indonesia, urgensi kolaborasi guru semakin menonjol seiring
implementasi kebijakan yang menuntut profesionalisme dan inovasi pembelajaran.
Kurikulum Merdeka, misalnya, mendorong penguatan perencanaan modul ajar, asesmen
formatif, dan strategi pembelajaran mendalam yang lebih efektif ketika dikerjakan secara
kolektif. Namun, praktik kolaboratif belum selalu terinternalisasi sebagai budaya kerja harian.
Indeks kolaborasi guru yang relatif rendah dalam laporan TALIS (OECD)—dengan skor 47,3
dari 100—mengindikasikan masih lemahnya praktik perencanaan bersama dan komunitas
belajar profesional, sehingga diperlukan penguatan faktor-faktor yang mendukung
kolaborasi secara sistematis dan berkelanjutan (Saputra, 2024). Studi-studi nasional juga
menegaskan bahwa kolaborasi dapat meningkatkan kompetensi profesional serta
kemampuan inovatif guru melalui identifikasi masalah pembelajaran dan diskusi reflektif,
tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada kondisi sekolah dan kesiapan psikologis guru
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untuk terlibat secara aktif (Rahmawati & Sariono, 2020; Nugroho, 2021). Oleh karena itu,
membangun argumen yang lebih kuat menuntut pemahaman yang tidak hanya melihat
“struktur kolaborasi”’, melainkan juga “fondasi psikologis” yang memungkinkan kolaborasi
berlangsung produktif.

Sejalan dengan itu, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa rasa aman psikologis,
efikasi kolektif, relasi interpersonal yang positif, dan kesejahteraan emosional menjadi
determinan penting partisipasi guru dalam komunitas profesional (Wijayanti, 2022; Putri &
Wicaksono, 2023; Herlina & Kurniawan, 2021). Temuan ini konsisten dengan kajian budaya
sekolah yang menekankan peran iklim kerja positif dan kepemimpinan instruksional dalam
mendorong perilaku kolaboratif (Suriansyah, 2022; 2023; 2024; Syahminan & Aslamiah,
2024; Lestari & Yuniarsih, 2020). Sekolah dengan komunikasi terbuka dan suasana kerja
kondusif cenderung memiliki komunitas guru yang lebih aktif, kreatif, dan saling mendukung
(Astuti & Fitria, 2021). Namun, sebagian literatur masih memisahkan pembahasan antara
aspek budaya/struktur dan aspek psikologis, padahal keduanya saling membentuk dalam
praktik kolaborasi sehari-hari. Kesenjangan inilah yang perlu dijembatani melalui kajian yang
menempatkan landasan psikologis sebagai basis pengembangan budaya kolaboratif di
sekolah dalam konteks nyata operasional.

Dalam konteks SMPN 3 Cintapuri Darussalam, inisiatif seperti forum diskusi rutin,
perencanaan pembelajaran bersama, dan komunitas belajar telah dikembangkan sebagai
upaya memperkuat praktik kolaborasi. Akan tetapi, efektivitas inisiatif tersebut tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan program, melainkan oleh kondisi psikologis guru, dinamika
hubungan interpersonal, serta persepsi mereka terhadap iklim dan budaya sekolah. Pada
saat yang sama, tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka dan pembelajaran mendalam
meningkatkan urgensi sinergi antarguru untuk memastikan pembelajaran yang bermakna
dan berpihak pada peserta didik. Dengan demikian, kajian mendalam diperlukan untuk
menjelaskan bagaimana psychological safety dan collective teacher efficacy, dalam interaksi
dengan budaya sekolah dan kepemimpinan, membentuk intensitas, kualitas, serta
keberlanjutan kolaborasi guru. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan mengungkap secara
empiris peran landasan psikologis dalam pengembangan budaya kolaborasi guru di SMPN 3
Cintapuri Darussalam, serta menjelaskan implikasinya bagi penguatan dukungan struktural
dan kapasitas komunikasi profesional agar kolaborasi tidak berhenti sebagai rutinitas
administratif, melainkan menjadi proses belajar profesional yang produktif dan
berkelanjutan.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam bagaimana landasan psikologis—khususnya rasa aman
psikologis, efikasi kolektif, dan kualitas hubungan interpersonal—membentuk budaya
kolaborasi guru di SMPN 3 Cintapuri Darussalam. Studi kasus dipilih karena memungkinkan
peneliti menelaah dinamika kolaborasi dalam konteks nyata sekolah dan menangkap
interaksi, negosiasi makna, serta praktik kerja kolektif yang sulit dijelaskan melalui
pendekatan survei. Desain ini sejalan dengan kecenderungan studi kualitatif mutakhir
tentang kolaborasi guru yang menekankan pentingnya pemahaman proses (bagaimana
kolaborasi terjadi) selain hasilnya (Davis et al., 2023; Kibler et al., 2024). Fokus penelitian
diarahkan pada mekanisme psikologis yang memengaruhi intensitas dan produktivitas
kolaborasi, termasuk bagaimana guru berbagi ide, memberi/ menerima umpan balik, serta
berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Konteks Penelitian dan Partisipan

Lokasi penelitian adalah SMPN 3 Cintapuri Darussalam, Kabupaten Banjar, yang telah
mengembangkan forum diskusi rutin, perencanaan pembelajaran bersama, serta komunitas
belajar/aktivitas kolaboratif internal. Partisipan penelitian mencakup guru dari beberapa mata
pelajaran dan manajemen sekolah yang terlibat langsung dalam perencanaan, fasilitasi,
atau pengambilan keputusan terkait kolaborasi (misalnya kepala sekolah dan/atau tim
pengembang sekolah). Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan kriteria: (1)
memiliki pengalaman mengikuti kegiatan kolaborasi (tim mapel/PLC/observasi sejawat), (2)

Empiricism Journal, Vol 6, No 4, Desember 2025 2336



Rahman et al. Landasan Psikologis sebagai Basis Pengembangan .........

terlibat dalam penyusunan perangkat pembelajaran atau rapat akademik, dan (3) bersedia
merefleksikan pengalaman psikologis dalam kerja tim. Strategi purposive umum digunakan
pada studi budaya sekolah karena memungkinkan peneliti memperoleh data kaya dari aktor
yang paling mengetahui praktik dan norma kolaborasi (Abdulah & Mahmud, 2025; Ahyar et
al., 2025).

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan telaah dokumen. Untuk menjawab masukan peninjau mengenai kejelasan
instrumen, penelitian ini menegaskan bahwa ketiga teknik tersebut didukung instrumen
terstruktur sebagai berikut.
1. Wawancara mendalam semi-terstruktur
Wawancara dilakukan menggunakan panduan semi-terstruktur agar data tetap terarah
namun memberi ruang eksplorasi pengalaman dan makna yang dibangun informan.
Penggunaan format ini relevan untuk mengungkap dimensi budaya sekolah, relasi
profesional, serta persepsi dukungan kepemimpinan (Abidin, 2025; Supadi & Najib,
2025). Panduan wawancara memuat klaster pertanyaan:
e Psychological safety: contoh pengalaman aman/tidak aman saat menyampaikan ide,
mengakui kesalahan, atau menerima kritik.
o Efikasi kolektif: keyakinan bersama tentang kemampuan tim guru meningkatkan
kualitas pembelajaran; pengalaman “keberhasilan bersama” atau kegagalan bersama.
e Hubungan interpersonal: pola komunikasi, kepercayaan, konflik, serta cara
penyelesaiannya.
e Struktur kolaborasi: bentuk kegiatan (tim mapel/PLC/lesson sharing), frekuensi, peran,
dan output.
¢ Hambatan dan dukungan: keterbatasan waktu, beban administrasi, gaya komunikasi,
serta dukungan kepala sekolah/struktur kerja.
Pertanyaan probe disiapkan untuk menggali detail konteks (kapan/di mana/siapa terlibat)
sehingga hasil wawancara dapat disesuaikan dengan data observasi dan dokumen.
2. Observasi partisipatif kegiatan kolaboratif
Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi terstandar untuk mencatat
kejadian secara konsisten, terutama pada forum kolaborasi seperti rapat tim mapel, sesi
berbagi praktik, atau diskusi perencanaan pembelajaran. Indikator observasi mencakup:
o struktur forum (agenda, fasilitator, durasi, keluaran),
e pola partisipasi (pemerataan kontribusi, dominasi, giliran bicara),
o kualitas interaksi (pertanyaan klarifikasi, umpan balik, argumentasi berbasis bukti),
e penanda psychological safety (kesediaan berbeda pendapat, respons terhadap kritik,
humor/ketegangan),
e penanganan konflik dan proses mencapai kesepakatan,
o tindak lanjut (penugasan, timeline, mekanisme monitoring).
Pendekatan ini sejalan dengan studi kolaborasi guru yang menekankan pengamatan
langsung atas interaksi dan struktur kerja sebagai kunci memahami proses kolaboratif,
sekaligus menangkap hambatan praktis seperti keterbatasan waktu atau konflik
komunikasi (Kerns & Walls, 2022; Malik et al., 2024).
3. Telaah dokumen
Telaah dokumen dilakukan terhadap dokumen yang merepresentasikan kebijakan, jejak
keputusan, dan output kolaborasi, seperti: program kerja sekolah/komunitas belajar,
jadwal pertemuan, notulen rapat, perangkat pembelajaran (misalnya RPP/modul ajar),
serta catatan supervisi atau refleksi (jika tersedia). Daftar cek dokumen disusun untuk
menilai: (a) konsistensi agenda kolaborasi, (b) bukti tindak lanjut, (c) perubahan
perangkat ajar setelah diskusi, dan (d) keselarasan antara kebijakan dan praktik.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan bertahap: (1) membangun akses dan menjelaskan
tujuan penelitian kepada pihak sekolah; (2) pemetaan kegiatan kolaboratif yang berjalan; (3)
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumen secara berulang hingga informasi
dianggap memadai untuk membangun tema; (4) pencatatan lapangan dan pengelolaan data

Empiricism Journal, Vol 6, No 4, Desember 2025 2337



Rahman et al. Landasan Psikologis sebagai Basis Pengembangan .........

(transkrip, catatan observasi, arsip dokumen) dengan sistem penamaan dan penyimpanan
yang konsisten sebagai bagian dari audit trail.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik melalui tahapan familiarisasi,
pengkodean, pengembangan tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, dan penulisan
narasi tematik. Tahapan ini operasionalnya diwujudkan melalui:

1. membaca data berulang (transkrip, catatan observasi, dokumen),

2. pengkodean terbuka untuk menangkap unit makna (misalnya “takut dinilai’, “dukungan
kepala sekolah”, “jadwal bentrok”),

3. pengkodean aksial untuk menghubungkan kode menjadi kategori (misalnya “indikator
psychological safety”, “mekanisme efikasi kolektif’, “hambatan struktural”),

4. pengkodean selektif untuk memformulasikan pola utama yang menjelaskan hubungan
faktor psikologis dan produktivitas kolaborasi.

Analisis tematik dipilih karena fleksibel dan kuat untuk mengungkap pola pengalaman
pendidik dalam konteks sekolah, tetapi tetap menuntut konsistensi prosedural agar hasilnya
rigor (Zairul, 2025; Baker et al.,, 2025). Praktiknya, peneliti menyusun codebook awal,
meninjau ulang kode ketika data baru masuk, lalu memfinalkan tema dengan menguiji
kecocokannya terhadap seluruh korpus data.

Keabsahan Data (Validitas dan Reliabilitas Kualitatif)

Untuk menjawab komentar peninjau terkait validitas dan “reliabilitas” (dipahami
sebagai trustworthiness), penelitian menerapkan beberapa strategi:

e Triangulasi metode dan sumber. memadukan wawancara—observasi—dokumen untuk
meminimalkan bias dan memperkuat kredibilitas, sebagaimana direkomendasikan dalam
riset kualitatif pendidikan (Miranti et al., 2025; Sholeh et al., 2024; Febrianingsih & Sari,
2020).

e Member checking: ringkasan hasil wawancara/tema awal dikonfirmasi kepada informan
untuk memverifikasi akurasi interpretasi. Langkah ini meningkatkan credibility dan
mengurangi salah tafsir (Umam & Purnomo, 2025).

o Audit trail dan dependability: seluruh keputusan analitik (perubahan kode, alasan
penggabungan tema, contoh kutipan pendukung) didokumentasikan untuk memastikan
proses dapat ditelusuri. Praktik ini penting karena wawancara semi-terstruktur berpotensi
menghasilkan variasi respons sehingga membutuhkan kontrol prosedural yang jelas
(Masuwai et al., 2025; Marlina et al., 2024).

+ Refleksivitas peneliti: peneliti menyusun catatan refleksi mengenai posisi, asumsi, dan
potensi bias selama pengumpulan/analisis data untuk memperkuat confirmability
(Nasrulloh & Lailiya, 2022).

o Kecukupan data: pengumpulan data dilakukan sampai tema utama stabil (tidak muncul
kategori substantif baru), dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan lapangan yang
umum terjadi pada studi kolaborasi (Malik et al., 2024).

Etika Penelitian

Penelitian menjamin persetujuan partisipan, kerahasiaan identitas, serta penggunaan
data hanya untuk kepentingan akademik. Kutipan wawancara (jika disajikan pada bagian
hasil) dianonimkan, dan dokumen sekolah digunakan secara terbatas sesuai izin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan hasil dalam penelitian ini disusun untuk menunjukkan: (1) apa saja aspek
psikologis kunci yang muncul dari data lapangan, (2) bagaimana bukti empirisnya ditopang
oleh tiga sumber data (wawancara, observasi, dan dokumen), serta (3) arah implikasinya
terhadap pembentukan budaya kolaboratif guru di SMPN 3 Cintapuri Darussalam, adapun
temuan tersebut di sajikan pada tebel beriku.

Tabel 1. Operasionalisasi Aspek Psikologis (Indikator Analisis)

Aspek psikologis Indikator (operasional)
Psychological safety Rasa aman berbicara, tidak takut disalahkan
Kepercayaan Keterbukaan, saling menghargai pendapat
Self-efficacy Keyakinan mengambil keputusan pedagogis
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Aspek psikologis

Indikator (operasional)

Motivasi profesional
Budaya kolaboratif

Antusias mengikuti kolaborasi
Perubahan dari kerja individual ke kolektif

Tabel 2. Ringkasan Temuan Utama Berdasarkan Sumber Data

Sumber Fokus/kegiatan Temuan kunci Bukti ringkas dari
data yang diamati data
Wawancara Makna (1) Kolaborasi dipahami Kepala sekolah
mendalam kolaborasi, sebagai kebutuhan profesional; menekankan rasa
(kepala kondisi (2) penguatan kolaborasi perlu aman sebagai
sekolah, psikologis, diawali psychological safety dan prasyarat keterbukaan
waka dinamika forum kepercayaan; (3) guru lebih (“*Guru harus merasa
kurikulum, MGMP internal berani menyampaikan aman dulu...”), dan
guru) kendala/ide; (4) terjadi guru melaporkan tidak
pergeseran dari kerja individual ragu menyampaikan
ke kolektif dan peningkatan kesulitan karena “tidak
self-efficacy langsung disalahkan”.
Perubahan sikap
menuju kolektif dan
peningkatan self-
efficacy juga
ditegaskan dalam
temuan wawancara.
Observasi Pola partisipasi, (1) Kolaborasi berlangsung Observasi
(rapat guru, kualitas interaksi, partisipatif tanpa dominasi; (2) menunjukkan
tim mapel, refleksi bersama ada umpan balik konstruktif; (3) partisipasi aktif dan
MGMP guru nyaman refleksi dan umpan balik
internal) terbuka membahas kendala; (4) konstruktif,
tampak praktik scaffolding; (5) kenyamanan refleksi
hambatan: waktu padat dan & scaffolding, serta
fluktuasi kehadiran hambatan waktu dan
memengaruhi kedalaman kehadiran.
refleksi/kesinambungan diskusi
Analisis Pelembagaan (1) Nilai Dokumen
dokumen nilai  kolaborasi kolaborasi/kebersamaan menunjukkan
sekolah dan bukti praktik dilembagakan dalam kolaborasi
(visi-misi, di dokumen kebijakan/perencanaan; (2) ada dilembagakan dalam
program penjadwalan kegiatan visi-misi dan program
kerja, kolaboratif; (3) keputusan kerja, serta
notulen, pedagogis kerap melalui penjadwalan dan
RPP) musyawarah; (4) RPP musyawarah plus
menunjukkan keseragaman bukti pada RPP.
struktur  dan penyesuaian Tantangan agenda
strategi berdasar diskusi; (5) padat & beban
tantangan struktural: agenda administrasi juga
padat dan beban administrasi dicatat.
mengurangi waktu kolaborasi
— butuh dukungan kebijakan &
kepemimpinan untuk
keberlanjutan
Pembahasan

Pembahasan ini menafsirkan temuan penelitian tentang peran landasan psikologis
dalam membangun budaya kolaboratif guru di SMPN 3 Cintapuri Darussalam, sekaligus
menanggapi saran peninjau agar analisis dampak hambatan diperluas dan mekanisme
penanganannya (termasuk peran kepemimpinan) dijelaskan lebih konkret. Untuk menjaga
keterlacakan antara data—tema—interpretasi, pembahasan merujuk pada Tabel 1 (Indikator
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Analisis) yang memetakan aspek psikologis (psychological safety, kepercayaan, self-
efficacy, motivasi profesional, dan budaya kolaboratif) beserta indikator operasionalnya,
serta Tabel 2 (Ringkasan Temuan berdasarkan sumber data) yang menyinergikan bukti dari
wawancara, observasi, dan dokumen sekolah (disusun dari lampiran temuan).

Kolaborasi sebagai kebutuhan profesional: dari kepatuhan administratif menuju
pembelajaran kolektif

Temuan menunjukkan pergeseran makna kolaborasi dari sekadar kewajiban
administratif menjadi kebutuhan profesional untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Wawancara dengan pimpinan sekolah dan guru menggambarkan bahwa Kkolaborasi
dipahami sebagai ruang belajar bersama yang menumbuhkan keterbukaan, dukungan
sejawat, dan refleksi profesional. Pergeseran makna ini penting karena menjadi prasyarat
psikologis bagi keberlanjutan kolaborasi: ketika guru memaknai kolaborasi sebagai sarana
penguatan kompetensi, forum tim mata pelajaran, MGMP internal, atau pertemuan berbagi
praktik dapat berfungsi sebagai mekanisme pengembangan profesional yang autentik,
bukan forum pelaporan.

Secara teoretis, temuan tersebut sejalan dengan gagasan bahwa kolaborasi yang
bermakna tumbuh saat guru merasa memiliki tujuan bersama dan melihat manfaat
langsungnya bagi praktik kelas. Dalam kerangka PLC, kolaborasi yang konsisten dapat
mendorong budaya peningkatan berkelanjutan melalui diskusi pedagogis, refleksi berbasis
bukti, dan penyelarasan strategi pembelajaran. Literatur juga menegaskan bahwa praktik
kolaboratif yang terstruktur meningkatkan kualitas pengajaran dan kapasitas inovasi, karena
guru dapat menguji strategi, saling mengoreksi, serta mengembangkan pemecahan
masalah secara kolektif (Voogt dkk., 2016; Wullschleger, 2025). Dengan demikian,
perubahan orientasi kolaborasi yang teridentifikasi di sekolah ini dapat dipahami sebagai titik
masuk terbentuknya professional learning culture yang lebih kuat.

Psychological safety dan kepercayaan sebagai fondasi interaksi profesional yang
produktif

Komponen psikologis paling menonjol dalam temuan adalah terbentuknya
psychological safety dan kepercayaan yang memampukan guru mengambil risiko
interpersonal: menyampaikan kesulitan, mengemukakan ide, dan menerima umpan balik
tanpa takut disalahkan. Kepala sekolah secara eksplisit menekankan bahwa penguatan
kolaborasi perlu diawali dengan rasa aman; “guru harus merasa aman dulu untuk bicara”
agar kemudian terbuka dan mau belajar bersama. Guru juga menyatakan bahwa mereka
lebih berani menyampaikan tantangan pembelajaran karena “tidak langsung disalahkan”.
Dua pernyataan ini memperlihatkan bahwa keamanan emosional bukan sekadar “kondisi
psikologis individual”, melainkan produk relasi sosial dan praktik kepemimpinan yang
membentuk norma interaksi profesional.

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan definisi psychological safety sebagai
kondisi ketika individu merasa aman untuk menyampaikan pendapat tanpa konsekuensi
sosial negatif, yang memperkuat keterbukaan dan kualitas diskusi (Hargreaves, 2019;
Schleifer, 2017). Dalam konteks kolaborasi guru, psychological safety menjadi mekanisme
yang mengubah forum diskusi dari “ruang evaluasi” menjadi “ruang pembelajaran”. Ketika
guru merasa aman, mereka cenderung mengungkapkan masalah kelas yang sebenarnya,
sehingga tim dapat merespons dengan solusi yang lebih tepat. Hal ini juga relevan dengan
riset tentang PLC sebagai psychological support system: lingkungan kolaboratif yang aman
membuat guru lebih nyaman meminta masukan, mendiskusikan kegagalan, dan melakukan
collective problem solving (Futterer et al., 2024; Windasari et al., 2025). Dengan demikian,
psychological safety dan kepercayaan (lihat Tabel 1) dapat dibaca sebagai fondasi yang
menjelaskan mengapa forum kolaborasi di sekolah ini mampu bergerak ke arah lebih
reflektif dan produktif.

Self-efficacy, dukungan sejawat, dan scaffolding: penguatan kapasitas melalui belajar
bersama

Selain psychological safety, temuan memperlihatkan meningkatnya self-efficacy guru
setelah memperoleh dukungan sejawat, umpan balik, dan refleksi bersama. Guru
melaporkan bahwa diskusi dan refleksi membuat mereka lebih yakin dalam mengambil
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keputusan pedagogis. Mekanisme ini selaras dengan teori Bandura: pengalaman
keberhasilan, dukungan sosial, serta verbal persuasion dalam komunitas profesional dapat
meningkatkan keyakinan diri untuk menjalankan tugas kompleks (Bandura, 1997). Dengan
kata lain, kolaborasi tidak hanya menjadi “wadah koordinasi”, melainkan arena pembentukan
efikasi melalui pengalaman kolektif.

Observasi juga memperlihatkan praktik scaffolding dalam diskusi: guru yang lebih
berpengalaman memberi arahan, contoh, dan dukungan kepada guru lain saat perencanaan
pembelajaran bersama. Temuan ini memperkuat interpretasi bahwa kolaborasi mengandung
proses pembelajaran sosial yang khas: pengetahuan profesional tidak dipindahkan secara
satu arah, melainkan dikonstruksi melalui dialog, umpan balik, dan pendampingan
(Salsabilai dkk., 2025). Dalam praktik co-planning dan mentoring, guru pemula dapat
bergerak dari ketergantungan menuju otonomi karena dukungan sejawat menutup
kesenjangan kompetensi secara bertahap.

Jika dibaca melalui Self-Determination Theory (SDT), proses ini juga dapat
meningkatkan motivasi intrinsik guru karena kebutuhan psikologis dasar—kompetensi,
otonomi, dan keterhubungan—Ilebih terpenuhi dalam lingkungan kolaboratif (Nurmayani,
2025; Fadlilah et al., 2025). Rasa kompeten tumbuh saat guru memperoleh penguatan dari
rekan sejawat; otonomi meningkat ketika ide guru diterima dan dipertimbangkan;
keterhubungan menguat karena kerja sama menumbuhkan ikatan profesional. Kombinasi ini
berpotensi memperkuat teacher engagement (emosional, kognitif, dan perilaku) yang
menjadi prasyarat keberlangsungan kolaborasi (Saifuddin & Matloob, 2025; Antonovici &
Savulescu, 2023). Temuan tentang “antusias mengikuti kolaborasi” sebagai indikator
motivasi profesional (Tabel 1) dapat dipahami sebagai ekspresi dari pemenuhan kebutuhan
psikologis tersebut.

Dampak pada kualitas perencanaan dan keputusan pedagogis: dari diskusi ke
perbaikan instruksional

Dampak kolaborasi berbasis landasan psikologis terlihat pada penguatan kualitas
perencanaan dan keputusan pedagogis. Analisis dokumen menunjukkan bahwa nilai
kolaborasi telah dilembagakan dalam visi-misi, program kerja, serta notulen rapat;
keputusan pedagogis sering dicapai melalui musyawarah dan diskusi bersama, dan
perangkat pembelajaran (RPP) menunjukkan keseragaman struktur serta penyesuaian
strategi berdasarkan diskusi kolaboratif. Ini penting karena menunjukkan adanya jalur
pengaruh yang konkret: kolaborasi tidak berhenti pada wacana, melainkan berjejak pada
dokumen perencanaan dan proses pengambilan keputusan.

Temuan tersebut konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa kolaborasi
terstruktur mendorong peningkatan mutu pembelajaran karena guru menyelaraskan tujuan,
memperbaiki desain instruksional, dan berbagi strategi diferensiasi atau asesmen formatif
(Voogt dkk., 2016; Wullschleger, 2025). Lebih jauh, PLC yang efektif juga menyediakan
dukungan sosial-emosional yang mengurangi burnout serta meningkatkan ketahanan
menghadapi tuntutan kerja (Sumarno, 2025). Dengan demikian, penguatan perencanaan
pembelajaran di sekolah ini dapat ditafsirkan sebagai hasil dari pertemuan antara
psychological safety (yang mendorong keterbukaan) dan struktur kolaboratif (yang
mengarahkan diskusi menjadi produk nyata).

Hambatan kolaborasi: dampak terhadap kedalaman refleksi dan kesinambungan
diskusi

Menanggapi masukan peninjau, pembahasan hambatan perlu diperdalam pada dua
aspek: (a) dampak langsung terhadap kualitas kolaborasi, dan (b) mekanisme penanganan
berbasis kebijakan dan kepemimpinan. Data observasi mengidentifikasi hambatan berupa
keterbatasan waktu akibat jadwal padat serta fluktuasi kehadiran guru pada beberapa
pertemuan; kondisi ini berdampak pada kedalaman refleksi dan kesinambungan diskusi.
Analisis dokumen juga menunjukkan tantangan struktural berupa padatnya agenda sekolah
dan beban administrasi yang berpotensi mengurangi waktu kolaborasi. Dampak dari
hambatan ini tidak sekadar “kolaborasi jadi jarang”, tetapi dapat menggeser kualitas
kolaborasi dari refleksi mendalam menuju diskusi dangkal yang fokus pada penyelesaian
tugas.
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Secara teoretis, hambatan waktu dan dukungan administratif merupakan kendala
klasik dalam kolaborasi guru. Ketika waktu kolaborasi tidak terproteksi, pertemuan
cenderung bersifat ad hoc, output tidak konsisten, dan tindak lanjut melemah. Selain itu,
hambatan komunikasi—misalnya perbedaan gaya komunikasi atau ketidakjelasan prosedur
berbagi informasi—dapat mengurangi efektivitas kolaborasi karena muncul miskomunikasi
dan ketegangan relasi. Literatur menekankan bahwa komunikasi adalah fondasi kerja
kolaboratif; tanpa dialog terbuka yang berkelanjutan, kolaborasi rentan menjadi fragmentaris
(Adams et al., 2021). Kesenjangan komunikasi juga dapat memperlebar ketidaksetaraan
pertukaran informasi antaraktor, yang kemudian menghambat koordinasi kebutuhan peserta
didik dan keputusan pembelajaran (Yu, 2024). Dengan demikian, hambatan yang muncul
dalam temuan (waktu, beban kerja, fluktuasi kehadiran, dan komunikasi) dapat dipahami
sebagai kombinasi kendala institusional dan interpersonal yang saling menguatkan.

Strategi penanganan hambatan: penguatan struktur, kapasitas komunikasi, dan
kompetensi kolaboratif

Temuan memperlihatkan bahwa iklim kolaboratif “secara umum tetap terjaga”
meskipun ada hambatan. Agar keberlanjutan kolaborasi semakin kuat, strategi penanganan
hambatan perlu ditempatkan pada tiga level:

1. Level struktural (waktu, kebijakan, beban kerja).

Sekolah perlu menyediakan waktu kolaborasi yang terproteksi melalui penjadwalan resmi
(misalnya jam PLC/MGMP internal) dan meminimalkan beban administratif yang tidak
berdampak langsung pada pembelajaran. Kebijakan ini penting karena dokumen sekolah
sendiri menunjukkan agenda padat dan administrasi sebagai faktor pengurang waktu
kolaborasi. Tanpa proteksi waktu, kolaborasi berisiko kehilangan kontinuitas, yang pada
gilirannya menurunkan kualitas refleksi dan tindak lanjut.

2. Level komunikasi profesional (protokol dialog, umpan balik, dan kejelasan peran).
Mengingat komunikasi adalah penopang kolaborasi (Adams et al., 2021), pelatihan
komunikasi profesional perlu diarahkan pada keterampilan memberi umpan balik
konstruktif, mengelola perbedaan pendapat, dan menyepakati norma diskusi. Literatur
juga menunjukkan bahwa ketidakpastian “siapa berkolaborasi dengan siapa”,
kekhawatiran privasi informasi, dan tidak adanya saluran komunikasi yang terstruktur
dapat memperbesar miskomunikasi (Adams et al., 2021). Walaupun konteks penelitian ini
bukan kolaborasi lintas sektor kesehatan, prinsipnya relevan: kolaborasi efektif
membutuhkan kejelasan peran, batas informasi, dan mekanisme koordinasi yang
disepakati.

3. Level kompetensi kolaboratif (kesetaraan kompetensi, pendampingan, dan model
kolaborasi).

Variasi kompetensi profesional dapat membuat sebagian guru ragu berkolaborasi,
terutama jika merasa kurang percaya diri atau takut dinilai (Mouchritsa et al., 2021).
Temuan tentang scaffolding—guru berpengalaman memberi dukungan—sudah menjadi
praktik baik yang perlu diformalisasi menjadi skema mentoring atau peer coaching.
Sekolah juga dapat mengadopsi model kolaborasi yang lebih terstruktur (misalnya siklus
lesson study atau kolaborasi lintas peran yang menyerupai interprofessional
collaboration/IPC) untuk mengurangi ketimpangan kontribusi dan memastikan setiap
anggota memiliki peran bermakna (Travers & Irland, 2024; Shahidullah et al., 2020).

Dengan tiga level strategi tersebut, hambatan waktu dan komunikasi tidak hanya

“diakui”, tetapi juga diposisikan sebagai target intervensi yang realistis.

Peran kepemimpinan: menjaga psychological safety sekaligus memastikan
keberlanjutan struktur kolaborasi

Peran kepemimpinan sekolah muncul sebagai faktor penentu dalam temuan.
Pimpinan sekolah tidak hanya mendorong kolaborasi, tetapi juga menekankan psychological
safety sebagai fondasi awal (“guru harus merasa aman dulu...”). Ini menunjukkan bentuk
kepemimpinan yang bekerja pada dua sisi: sisi psikologis (membangun rasa aman dan
kepercayaan) dan sisi struktural (memastikan forum kolaborasi berjalan). Selain itu,
dokumen sekolah menunjukkan kolaborasi dilembagakan dalam kebijakan dan program
kerja—yang mengindikasikan adanya dukungan institusional yang tidak sepenuhnya
bergantung pada relasi informal.
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Dalam kerangka kepemimpinan instruksional, pemimpin berperan memelihara “iklim
aman untuk belajar’ bagi guru, sama seperti iklim aman bagi siswa. Untuk menanggapi
hambatan yang ditemukan, kepemimpinan perlu melakukan tindakan operasional: (a)
menetapkan jadwal kolaborasi yang konsisten dan dilindungi, (b) mengatur redistribusi tugas
agar beban administratif tidak mereduksi waktu kolaborasi, (c) mendorong budaya umpan
balik yang sehat, dan (d) memfasilitasi pelatihan komunikasi serta manajemen stres.
Tindakan ini juga selaras dengan literatur tentang ketahanan psikologis guru: dukungan
organisasi dan pelatihan keterampilan interpersonal dapat membantu guru mengelola stres
kerja dan menjaga keterlibatan profesional (Sotbarova, 2024; Falbaum, 2025). Dengan
demikian, kepemimpinan sekolah berfungsi sebagai “penghubung” antara fondasi psikologis
(yang menumbuhkan keterbukaan) dan struktur organisasi (yang membuat kolaborasi
berkelanjutan).

Sintesis: landasan psikologis sebagai basis budaya kolaboratif yang berkelanjutan

Secara keseluruhan, temuan memperlihatkan bahwa landasan psikologis
sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1 bekerja sebagai basis yang menggerakkan
perubahan budaya dari kerja individual menuju kerja kolektif. Psychological safety dan
kepercayaan memungkinkan dialog terbuka; dukungan sejawat dan scaffolding
meningkatkan self-efficacy; motivasi profesional tumbuh karena kebutuhan psikologis
terpenuhi; dan budaya kolaboratif mulai terlembaga melalui kebijakan serta dokumen
perencanaan pembelajaran. Namun, keberlanjutan budaya tersebut tetap rentan terhadap
hambatan struktural dan komunikasi, yang berdampak nyata pada kedalaman refleksi dan
kontinuitas diskusi.

Oleh karena itu, implikasi utama penelitian ini adalah bahwa penguatan kolaborasi
guru perlu dirancang sebagai strategi ganda: (1) memperkuat kondisi psikologis (rasa aman,
kepercayaan, motivasi, dan efikasi) dan (2) menata dukungan struktural (waktu kolaborasi,
tata kelola forum, pengurangan hambatan administratif, serta penguatan komunikasi
profesional). Jika kedua strategi berjalan beriringan, kolaborasi dapat berkembang dari
aktivitas rutin menjadi proses pembelajaran profesional yang reflektif dan berdampak
langsung pada mutu perencanaan pembelajaran, kualitas keputusan pedagogis, serta
konsistensi pelaksanaan di kelas. Dengan demikian, budaya kolaborasi berbasis landasan
psikologis di SMPN 3 Cintapuri Darussalam memiliki potensi kuat sebagai model penguatan
profesionalisme guru yang berkelanjutan, asalkan hambatan yang teridentifikasi dikelola
melalui kebijakan sekolah yang konsisten dan kepemimpinan yang fasilitatif.

KESIMPULAN

Implementasi landasan psikologis dalam pengembangan budaya kolaborasi guru di
SMPN 3 Cintapuri Darussalam menunjukkan bahwa dorongan internal, rasa percaya,
keamanan emosional, dan persepsi positif terhadap kerja sama merupakan fondasi utama
bagi kolaborasi yang produktif dan berkelanjutan. Ketika guru merasa dihargai, memiliki
otonomi, merasa kompeten, dan merasakan kebersamaan dalam lingkungan kerja, mereka
cenderung lebih terbuka untuk berbagi praktik mengajar, melakukan refleksi bersama, serta
bekerja kolaboratif dalam menyelesaikan persoalan pembelajaran. Temuan penelitian juga
menegaskan bahwa iklim sekolah yang positif, hubungan interpersonal yang sehat, serta
kepemimpinan yang suportif berperan penting dalam menciptakan rasa aman untuk
berpendapat dan berinovasi tanpa takut disalahkan. Di saat yang sama, dukungan struktural
melalui forum kolaborasi, penjadwalan kerja yang mengakomodasi diskusi profesional, dan
mekanisme kerja tim yang jelas turut memperkuat efektivitas kolaborasi. Dengan demikian,
penguatan aspek psikologis dan dukungan kelembagaan secara menyeluruh menjadi kunci
dalam membangun budaya kolaboratif yang berdampak pada peningkatan mutu
pembelajaran dan profesionalisme guru secara berkelanjutan.

REKOMENDASI

Agar budaya kolaborasi guru berbasis landasan psikologis berkembang lebih kuat,
sekolah perlu membangun lingkungan kerja yang mendukung melalui komunikasi yang
efektif, empati, serta perhatian terhadap kesejahteraan emosional guru. Di SMPN 3
Cintapuri Darussalam, langkah ini dapat dilakukan melalui pelatihan komunikasi efektif dan

Empiricism Journal, Vol 6, No 4, Desember 2025 2343



Rahman et al. Landasan Psikologis sebagai Basis Pengembangan .........

umpan balik konstruktif, pendampingan terkait pengelolaan emosi dalam kerja tim, serta
penyediaan ruang pertemuan rutin bagi guru untuk berdiskusi, merefleksikan praktik, dan
menyampaikan kebutuhan profesional mereka. Selain itu, penguatan dukungan struktural
perlu diprioritaskan dengan menetapkan jadwal kolaborasi yang terproteksi dan teratur,
misalnya melalui komunitas belajar (PLC), sesi refleksi mingguan, atau forum diskusi praktik
pembelajaran, disertai mekanisme tindak lanjut dan monitoring yang jelas. Kepala sekolah
juga disarankan memberikan apresiasi terhadap kontribusi guru, baik melalui pengakuan
dalam rapat maupun pemberian kesempatan memimpin kegiatan kolaboratif, sehingga
terbentuk kepemilikan dan tanggung jawab bersama. Dengan dukungan emosional dan
struktural yang seimbang, kolaborasi guru dapat tumbuh lebih kokoh, konsisten, dan
berkelanjutan di sekolah.
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